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A. PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada masa perkembangan (Rahmadeni, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
yang sangat pesat atau dikenal sebagai masa emas dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
(golden age), sehingga seluruh aspek perkembangan, angka anak melalui penggunaan media loose part di
khususnya kognitif, perlu distimulasi secara optimal TK Mutiara Hati Surabaya.

(Vygotsky, L. S, 1978). Salah satu kemampuan penting Fokus masalah penelitian ini meliputi (1)
dalam perkembangan kognitif adalah kemampuan aktifitas guru dalam meningkatkan kemampuan

mengenal angka, yang mencakup menye

angka, mengena oka anak Kelompok B melalui media

mengenali simbol angka, gkan angka loose part i ati Surabaya, (2) aktifitas
dengan jumlah benda e emampuan mampuan mengenal
i TK Mutiara Hati

ini tidak hanya perasi hitung

sederhana, tetap mengenal angka
memecahkan i i i Hati, Surabaya.
bilangan i i iti i ikan ontrikusi
bentuk

dalam

(Ke
perencar

refleksi. dekate ar i adalah

2021).

untuk

belum

dan masih
itas guru

dan anak, serta ¢ clas, sedangkan pendekatan

Untuk gatasi alahan  tersebut,
. . kuantitatif digunaka ukur peningkatan
diperlukan penggu pembelajaran yang

kemampuan mengenal angka berdasarkan skor dan

sesuai dengan karakteristik

. belajar. Penelitian dilaksanakan
pada tahap operasional kon
] dala a si sing-masing terdiri dari empat
dapat digunakan adalah loo
pertemua ikator keberhasilan minimal

di lingkungan sekitar yan
9 i “kategori berkembang sesuai
harapan (Aqib, Z, 2011).

Penelitian dilaksanakan di TK Mutiara Hati

dimanfaatkan sebagai sarana bermain sekaligus belajar.
Melalui media ini, anak dapat belajar mengenal angka

secara lebih menarik dan bermakna melalui aktivitas

) ) Surabaya dengan subjek anak Kelompok B usia 5-6
bermain, seperti mencocokkan benda dengan angka,

. tahun yang berjumlah 17 anak. Permasalahan yang
mengurutkan benda, serta membentuk simbol angka

melatarbelakangi  penelitian  adalah  rendahnya
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Sk
kemampuan anak dalam mengenal angka. Untuk
mengatasi hal tersebut, digunakan media loose parts,
yaitu bahan-bahan sederhana yang dapat dimanipulasi
anak seperti batu, tutup botol, dan stik es krim. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi,
dan catatan lapangan dengan instrumen berupa lembar
observasi aktivitas guru, aktivitas anak, serta rubrik

penilaian kemampuan mengenal angka.

Analisis data dilakukan deskriptif

kuantitatif dan kualit if dihitung
menggunakan mengetahui
tingkat ketuntas data kualitati
dianalisis mel enyajian, da
penarikan kesi

apabila

membantu anak

tutup botol,
mengenal ang emberikan  contoh
menghitung benda dan mencocokkan jumlah
dengan simbol angka.
Namun, pada siklus I
beberapa kendala, seperti
(a) guru belum maksimal dalam memberikan
variasi kegiatan;
(b) penjelasan masih kurang menarik bagi

sebagian anak; dan

(c) pengelolaan kelas belum optimal.
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1.2 Aktivitas

Pada siklus II, aktivitas guru mengalami
peningkatan yang signifikan. Guru sudah:
(a) menggunakan variasi kegiatan yang lebih
menarik (menyusun angka, mengelompokkan
benda, dan permainan berhitung);

(b) memberikan instruksi yang lebih jelas dan

komunikatif; dan

(c)

ingkatkan interaksi dengan anak melalui

dampingan langsung.

tivitas guru dalam
pembelajai ori baik.

Mengena
elajaran

Pada

an perbaike

tivitas  anak

mengalami pe kategori cukup

menjadi baik.
n Kemampuan Mengenal Angka
ondisi awal Berdasarkan hasil
ng dilakukan pada bulan
ompok B, TK Mutiara Hati
Surabaya berjumlah 17 anak, diketahui bahwa
terdapat 7 (41%) anak masih belum mampu atau
belum berkembang (BB) mengenal angka dengan

baik, 5 (29%) anak masih sering mengalami
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kekeliruan dalam menyebutkan angka atau mulai

Kemampuan Mengenal Angka Siklus |

berkembang (MB) dalam menyebutkan angka, 3

40

(18%) anak sudah mampu atau sudah berkembang

sesuai harapan (BSH) dalam menunjukkan simbol 20 I

angka secara tepat, dan ada 2 (12%) anak yang , m n _I -
sudah mengalami peningkatan (berkembang BSB BSH MB

sangat baik/BSB) sehingga bisa mengatasi ‘ . = UMLAH  m PERSEN

kesulitan dalam menghubungkan ang

Hasil Obeservasi Awal

20
15

10
SII
, Hm I

BSB BSH

10 I
BSB

BSH MB BB

B JUMLAH B PERSEN

HJUMLAH HEPE

No Indikator

MB

RSEN

BB

Kemampuan Mengenal Angka Siklus |1

BB

1 | Berkembang san

2 | Berkembang Jumlah | Persen
17 100%
harapan = T
3 | Mulai berkembang 0
0,
+ elun berkembang 4 23% 3 | Mencocokkan angka 17 100%
dengan jumlah benda
4 | Menyusun angka secara 14 82%
berurutan
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] . ) Peningkatan hasil kemampuan mengenal
Grafik Capaian Indikator

Kemampuan angka menunjukkan bahwa penggunaan media

20 konkret sangat efektif dalam pembelajaran anak
I I I I usia dini. Anak tidak hanya menghafal angka,

0 g g Q_ g tetapi juga memahami konsep jumlah secara

nyata. Hal ini selaras dengan hasil penelitian

HJumlah ®Persen ™ Capaian Indikator . .
Gelman dan Gallistel (1978) menunjukkan bahwa

a ia dini telah memiliki prinsip dasar
Pembahasan berh espondensi satu-satu, Prinsip urutan

tetap, Prinsip abstraksi, dan

penggunaan meni Prinsip k tan.
aktivitas g ita De i loose part dapat
menjadi

efektif de

ang linovatif dan

kognitif

anak, kh

Council, meningkatka

Mutiara Hati ditandai dengan

Pening s anak menunjukkan

meningkatkan indkator keberhasil belajar yang

bahwa media loose part mampu merangsang
keaktifan dan kreati
secara langsung mel

sehingga lebih mudah

Media ini juga memberika TK Mutiara Hati Surabaya,

untuk bereksplorasi (Asmayati. (2023) bahwa yang ditunjukkan dengan meningkatnya capaian

ebebasan bagi anak

penggunaan media konkret sangat berpengaruh perkembangan  anak dari  kategori  mulai

terhadap kemampuan kognitif anak usia dini. berkembang menjadi berkembang sangat baik.
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